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ABSTRAK

Fokus penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Manajemen Strategi Dalam
Meningkatkan Kinerja Usaha Karyawan di PT PUTRA GEMILANG PRIMA.
Data penelitian dikumpulkan melalui kegiatan observasi, wawancara dan

Kata Kunci : . . .. ; L
Kinerja , dokumentasi secara langsung. Data tersebut dianalisis kemudian ditarik
Manajemen kesimpulannya. Dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif
strategik, dengan upaya peningkatan kinerja karyawan. Hasil dari penelitian ini
iﬁg;ﬁ?;ata“’ menunjukkan bahwa PT Putra Gemilang Prima telah melakukan upaya
karyawan peningkatan Kinerja karyawan. Dengan pemberian pelatihan-pelatihan secara
eksternal serta dengan mentoring yang selalu dilakukan oleh manajer di setiap
inovasi maupun teknik- teknik baru dalam pekerjaan. Karyawan yang
berprestasi akan diberikan sebuah penghargaan oleh perusahaan.
ABSTRACT
Keywords : The focus of this research aims to analyze Strategic Management in Improving

Organzational
Environment

Employee Business Performance at PT PUTRA GEMILANG PRIMA. Research

Performance, data was collected through direct observation, interviews and documentation.
Human The data is analyzed and then drawn conclusions. In this study using a
Resource qualitative descriptive method with efforts to improve employee performance.
g"%gﬁg;ﬁ)“;a The results of this study indicate that PT Putra Gemilang Prima has made
Culture, efforts to improve employee performance. By providing external trainings and
Leadership, mentoring that is always carried out by managers in every innovation and new
GHRM techniques in work. Employees who excel will be given an award by the
company.
PENDAHULUAN

Kinerja merupakan capaian atau hasil

dari seorang karyawan dalam

menyelesaikan tugas yang dibebankan kepadanya dengan kurun waktu tertentu dalam
suatu perusahaan atau bidang yang digelutinya (Rizal, 2018), sehingga kinerja karyawan
yang berkualitas sangatlah dibutuhkan untuk dapat memberikan kontribusi yang
maksimal untuk perusahaan, sebab hal itu sangatlah berpengaruh bagi kemajuan
perusahaan. Keberhasilan ~ dalam pencapaian tujuan suatu organisasi sangat
ditentukan oleh sumber daya manusianya karena merupakan faktor produksi yang
menjadi penggerak utama jalannya organisasi dalam mencapai tujuan.
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Namun dalam kasus penelitian ini kesalahan manajemen yang dapat
menyebabkan penilaian kinerja dilakukan kurang tepat, salah satunya anggota organisasi
kurang paham mengenai Kkinerja yang diharapkan Karena anggota organisasi kurang
bahkan mungkin tidak paham akan kinerja yang diharapkan, maka ia sebagai karyawan
akan bekerja apa adanya. Dengan mengembangkan keterampilan di dalam manajemen
strategi, maka nantinya para eksekutif perusahaan bisa menciptakan nilai yang tinggi
untuk perusahaan.

Menurut Sutrisno (2011), bagaimanapun majunya teknologi, pesatnya
perkembangan informasi, tersedianya modal, dan tersedianya bahan baku (material) yang
memadai, jika tidak ada sumber daya manusia yang dilibatkan dalam pengelolaannya
maka organisasi akan mengalami kesulitan untuk mencapai tujuan organisasi. Salah satu
perusahaan yang memperhatikan pentingnya kinerja karyawan adalah PT. Putra
Gemilang Prima yang bergerak pada bidang bangunan. Adapun produk yang dihasilkan
seperti , perlengkapan rumabh, cat, keramik dan lainnya.

Strategi adalah rencana jangka panjang, diikuti tindakan yang ditujukan untuk
mencapai tujuan tertentu (Ardiani, 2019), yang umumnya adalah "kemenangan". Asal
kata "strategi” turunan dari kata dalam bahasa Yunani, strategos. Strategi adalah rencana
yang di satukan, luas dan berintegrasi yang menghubungkan keunggulan strategi
perusahaan dengan tantangan lingkungan, dirancang untuk memastikan tujuan utama dari
perusahaan dapat dicapai melalui pelaksanaan yang tepat oleh organisasi (Glueck dan
Jauch).

Djeremi dalam Wanasaputra (2017), mengatakan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja, yaitu (1) Efektifitas dan efisiensi yaitu, suatu tujuan tertentu
akhirnya tercapai berarti kegiatan yang dilakukan efektif, tetapi apabila melakukan
kegiatan yang tidak dicari atau tidak ada tujuannya walaupun hasilnya memuaskan maka
kegiatan tersebut tidak efisien. (2) Otoritas (wewenang) yaitu, perintah anggota kepada
anggota yang lain untuk melakukan kegiatan kerja sesuai dengan kontribusinya. (3)
Disiplin yaitu, mematuhi hukum dan peraturan yang berlaku. Disiplin anggota kerja
berarti kegiatan anggota yang bersangkutan sesuai perjanjian kerja dengan organisasi
dimana ia bekerja. (4) Inisiatif yaitu, kreatifitas dalam membentuk ide dalam
merencanakan sesuatu yang berkaitan dengan tujuan organisasi. (5) Lingkungan kerja
yaitu, lingkungan kerja yang baik juga dibutuhkan dalam suatu organisasi. Pegawai yang
peduli akan lingkungan kerja baik untuk kenyamanan pribadi maupun untuk
memudahkan mengerjakan tugas yang lebih baik.

Menurut Robbins (2016:260) indikator kinerja adalah alat untuk mengukur sajauh
mana pencapain Kinerja karyawan. Berikut beberapa indikator untuk mengukur Kinerja
karyawan adalah: (1) Kualitas Kerja; (2) Kuantitas; (3) Ketepatan Waktu; (4) Efektifitas;
(5) Kemandirian.

Kualitas kerja karyawan dapat diukur dari persepsi karyawan terhadap kualitas
pekerjaan yang dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap keterampilan dan
kemampuan karyawan (Robbins, 2016: 260). Kualitas kerja dapat digambarkan dari
tingkat baik buruknya hasil kerja karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan juga
kemampuan dan keterampilan karyawan dalam mengerjakan tugas yang diberikan
padanya.

Kuantitas merupakan jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam istilah jumlah
unit, jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan (Robbin, 2016: 260). Kuantitas yaitu
ukuran jumlah hasil kerja unit maupun jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan oleh
karyawan sehingga kinerja karyawan dapat diukur melalui jumlah (unit/siklus) tersebut.
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misalnya karyawan dapat menyelesaikan pekekerjaannya dengan cepat dari batas waktu
yang ditentukan perusahaan.

Ketepatan waktu merupakan tingkat aktivitas diselesaikan pada awal waktu yang
dinyatakan, dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil output serta memaksimalkan waktu
yang tersedia untuk aktivitas lain (Robbins, 2016: 261). Kinerja Karyawan juga dapat
diukur dari ketepatan waktu karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan yang ditugaskan
kepadanya. Sehingga tidak mengganggu pekerjaan yang lain yang merupakan bagian dari
tugas karyawan tersebut.

Efektifitas disni merupakan tingkat penggunaan sumber daya organisasi ( tenaga,
uang, teknologi dan bahan baku) dimaksimalkan dengan maksud menaikan hasil dari
setiap unit dalam penggunakan sumber daya (Robbins, 2016: 261). Bahwa dalam
pemanfaatan sumber daya baik itu sumber daya manusia itu sendiri maupun sumber daya
yang berupa teknologi, modal, informasi dan bahan baku yang ada di organisasi dapat
digunakan semaksimal mungkin oleh karyawan.

Kemandirian merupakan tingkat seseorang yang nantinya akan dapat menjalankan
fungsi kerjanya tanpa menerima bantuan, bimbingan dari atau pengawas (Robbins, 2016:
261). Kinerja karyawa itu meningkat atau menurun dapat dilihat dari kualitas kerja
karyawan, kuantitas kerja karyawan, ketepatan waktu karyawan dalam bekerja disegala
aspek, efektifitas dan kemandirian karyawan dalam bekerja. Artinya karyawan yang
mandiri, yaitu karyawan ketika melakukan pekerjaannya tidak perlu diawasi dan bisa
menjalankan sendiri fungsi kerjanya tanpa meminta bantuan, bimbingan dari orang lain
atau pengawas.

Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) bukanlah sesuatu yang baru
dilingkungan suatu organisasi, khususnya di bidang bisnis perusahaan. Persaingan antar
perusahaan semakin meningkat bukan hanya di bidang produksi dan pemasaran yang
merupakan hal penting bagi suatu perusahaan, akan tetapi sumber daya manusia juga
merupakan suatu hal yang harus diperhatikan secara ketat setiap perusahaan. Setiap
perusahaan yang memiliki sumber daya manusia dengan kinerja yang baik akan berhasil
menguasai dalam pangsa pasar yang dibidiknya.

Sehingga Sumber Daya Manusia (SDM) dituntut untuk terus menerus mampu
mengembangkan diri secara proaktif. SDM harus menjadi manusia pembelajar, yaitu
pribadi-pribadi yang mau belajar dan bekerja keras dengan penuh semangat, sehingga
potensi yang dimilikinya semakin berkembang. Adapun faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi kinerja karyawan diantaranya faktor kepemimpinan yang memberikan
semangat kepada karyawan, budaya organisasi dan kompensasi yang diberikan kepada
karyawan perusahaan.

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh William Widjaja dengan judul “Analisis
Kinerja Karyawan dan Faktorfaktor yang Memengaruhinya di PT. X”. Metode yang
digunakan adalah kuantitatif. Teknik sampling yang digunakan adalah non probability
sampling dengan metode sampling jenuh. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah kuesioner. Disimpulkan bahwa berdasarkan hasil dari penelitian yang telah
dilakukan di PT. X adalah perusahaan kurang memberikan motivasi dengan cara
pimpinan memberikan pengakuan atas prestasi kerja yang dicapai bawahannya. Serta
penyesuaian gaji terhadap kinerja karyawan sehingga karyawan akan merasa
diperlakukan adil dan selalu memberikan kinerja terbaiknya

Penelitian ini bertujuan mengetahui latar belakang dari permasalahan kurang
maksimalnya kinerja karyawan, menyusun strategi peningkatan kinerja karyawan, dan
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mendeskripsikan faktor internal dan eksternal yang mendorong kinerja karyawan PT.
Putra Gemilang Prima.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan teknik analisis kualitatif karena ingin mengetahui
bagaimana strategi yang dilakukan perusahaan terkait dengan upaya peningkatan kinerja
karyawan serta mengetahui apakah faktor internal dan eksternal berpengaruh terhadap
kinerja karyawan. Dalam penelitian ini,  peneliti mendapatkan data dari data
primer dan data sekunder. Adapun peneliti menggunakan teknik pengumpulan data
dengan teknik wawancara dan pengamatan (observasi).

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara kepada 2 karyawan PT. Putra
Gemilang Prima. Observasi yang dilakukan dengan melihat langsung di lapangan
misalnya kondisi ruang kerja dan lingkungan kerja yang dapat digunakan untuk
menentukan faktor layak yang didukung dengan adanya wawancara mengenai analisis
jabatan. Peneliti mengambil beberapa hasil dokumentasi berupa foto yang pernah
diabadikan oleh karyawan PT. Putra Gemilang Prima.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data yang diperoleh, maka hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa PT. Putra Gemilang Prima telah melakukan upaya peningkatan kinerja karyawan.
Dengan pemberian pelatihan — pelatihan secara eksternal serta dengan mentoring yang
selalu dilakukan oleh manajer di setiap inovasi maupun teknik — teknik baru dalam
pekerjaan. Karyawan yang berprestasi akan diberikan sebuah penghargaan oleh
perusahaan.

Data dari  hasil penelitian didapatkan melalui wawancara mendalam yang
dilakukan oleh peneliti pada PT. Putra Gemilang Prima, dimana informan adalah
karyawan PT. Putra Gemilang Prima.

Deskripsi wawancara dengan karyawan PT. Putra Gemilang Prima.

a) [Faktor penyebab penurunan kinerja.

Berdasarkan hasil wawancara, faktor sikap dan kurangnya kedisiplinan

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Karena setiap divisi dalam perusahaan

saling terintegrasi, sehingga sistem kerja harus berurutan.
b) Strategi peningkatan kinerja.

Berdasarkan hasil penelitian, strategi yang dilakukan perusahaan adalah dengan

edukasi bertahap, serta selalu memberikan bonus atau penghargaan untuk setiap

karyawan yang berprestasi.

c) Faktor internal.
Berdasarkan hasil penelitian, faktor internal seperti tingkat pendidikan dan
pengetahuan tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

d) Faktor Eksternal.

Berdasarkan hasil wawancara, faktor eksternal seperti permasalahan terkait

financial tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Hasil penelitian di atas merupakan proses pengumpulan data dari informan yang
dilakukan peneliti sesuai dengan prosedur  penelitian. Peneliti ini menggunakan
metode deskriptif kualitatif dengan analisis tentang analisis upaya peningkatan Kinerja
karyawan pada PT. Putra Gemilang Prima.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa penyebab belum maksimalnya kinerja
karyawan adalah kurang disiplinnya terhadap pembagian waktu, pembagian tugas, dan
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pengaruh lingkungan sosialnya, serta kurangnya pelatihan secara eksternal kepada
karyawan, sehingga hal itu berimbas terhadap proses kinerja yang dilakukan oleh
karyawan PT. Putra Gemilang Prima. Upaya — upaya dalam meningkatkan kinerja
karyawan yaitu berupa pelatihan baik secara internal maupun eksternal sangatlah penting
untuk menunjang kinerja karyawan. Adapun upaya yang dilakukan oleh perusahaan PT.
Putra Gemilang Prima berupa pelatihan atau edukasi secara internal perusahaan melalui
manajer maupun pemilik kepada karyawan serta memberikan penghargaan dan
pengakuan dalam upaya untuk memotivasi para karyawan yang berprestasi.

Beberapa cara untuk meningkatkan kemampuan kinerja karyawan adalah dengan
cara melakukan pelatihan sesuai bidangnya, penambahan wawasan seperti mengadakan
pertemuan intensif secara rutin dalam pengarahan tentang bagaimana program kerja yang
dijalankan serta pemberian gaji yang sepadan, dengan kinerja yang ditunjukkan oleh
karyawan. Dengan adanya kemampuan kinerja yang baik maka dapat meningkatkan citra
perusahaan.

Perusahaan selama ini sudah memperhatikan kesesuaian antara kemampuan dan
keahlian karyawan harus dengan bidang pekerjaan yang dilakukan karena penyesuaian
pekerjaan dengan kemampuan dan keahlian yang dimiliki karyawan sangat penting untuk
keberhasilan perusahaan. Perusahaan juga telah menciptakan suasana kondusif dan
mendukung terjalinnya hubungan yang baik dengan antara karyawan dengan atasan,
karyawan dengan karyawan dan karyawan dengan lingkungan di sekitar pekerjaan,
karena lingkungan dapat menjadi faktor penting bagi karyawan untuk mencapai suatu
keberhasilan.

Dari penjelasan di atas terlihat jelas bahwa perusahaan telah melakukan berbagai
upaya dalam meningkatkan kinerja karyawan yaitu berupa pelatihan, baik secara internal
maupun eksternal dapat meningkatkan kinerja karyawan. Dengan pemberian pengakuan
serta penghargaan yang berkaitan dengan sikap terhadap pekerjaan, hal itu juga
merupakan hal penting demi terciptanya karyawan yang mempunyai kapasitas tinggi serta
kinerja yang maksimal.

Hasil ini berbeda dengan penelitian William Widjaja (2021) yang menunjukkan
perusahaan kurang memberikan motivasi dengan cara pimpinan memberikan pengakuan
atas prestasi kerja yang dicapai bawahannya. Serta penyesuaian gaji terhadap kinerja
karyawan sehingga karyawan akan merasa diperlakukan adil dan selalu memberikan
kinerja terbaiknya.

KESIMPULAN

Dari hasil pembahasan mengenai upaya peningkatan kinerja karyawan pada PT.
Putra Gemilang Prima dapat disimpulkan bahwa peranan pemilik maupun manajer, sikap
dan pemberian penghargaan serta pelatihan personal kepada karyawan sangatlah berperan
penting untuk menunjang kinerja karyawan.
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